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ABSTRAK

Cakalang merupakan ikan yang dominan tertangkap di Perairan Sendangbiru. Kajian ini menjadi penting
sebagai dasar pengelolaan perikanan agar stok ikan cakalang dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk menduga parameter populasi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) meliputi
pola pertumbuhan, distribusi panjang ikan, parameter pertumbuhan, mortalitas dan tingkat eksploitasi.
Sampel ikan cakalang diambil dari Tempat Pendaratan Ikan (TPI) Pondokdadap pada bulan Juli sampai
Oktober 2019 menggunakan metode purposive sampling. Jumlah ikan contoh sebanyak 1.431 ekor. Data
panjangbobot diolah untuk mengetahui pola pertumbuhannyasedangkan data ditribusi panjang digunakan
untuk mengetahui ukuran ikan yangdominan tertangkap, Data frekuensi panjang cakalangkemudian diolah
menggunakan program FiSAT II untuk menduga parameter pertumbuhan, mortalitas dan laju ekploitasi.
Hasil penelitian menunjukkan, cakalang yang tertangkap di perairan Sendangbiru memiliki pola
pertumbuhan allometrik positif dengan ukuran ikan yang dominan tertangkap sebesar 42 cmFL. Panjang
asimtotik (Loo) 87,65 cmFL, laju pertumbuhan (K) 0,69 per tahun, t0 sebesar -0,17 per tahun. Mortalitas
alami (M) 0,93 per tahun, mortalitas tangkapan (F) 1,25 per tahun dan mortalitas total (Z) 2,18 per tahun.
Tingkat ekploitasi (E) cakalang di perairan Sendangbiru diduga sebesar 0,57.

Kata kunci: Cakalang, Parameter populasi, Perikanan tangkap, Perairan Sendangbiru

ABSTRACT

Skipjack is the dominant fish caught in Sendangbiru waters. This study is pivotal as a basis for fisheries
management for sustainable use of skipjack stock. The research aims to estimate the population parameters
of skipjacktuna (Katsuwonus pelamis), including growth patterns, fish lengthdistribution, growth parameters,
mortality, and exploitation rate. Skipjack tuna samples were taken from the Pondokdadap fish landing site
(TPI) from July to October 2019 using the purposivesampling method. The total sampleswere 1,431. The length
weight data used to find out the growth pattern while the length distribution data used to determine the size
ofthe dominantfish caught. The skipjacklength frequencydata was then processed using the FiSAT Il program
to estimate growth parameters, mortality, and exploitation rates. The results showed that the skipjack in
Sendangbiru waters had a positive allometric growth pattern, with the dominant fish size caught at 42 cmFL.
Maximum length (Loo) of 87.65 cmFL and the growth rate coefficient (K) of 0.69 per year, t0 of -0.17 per year.
The natural mortality (M) of 0.93 per year, fishing mortality (F) 1.25 per year, and total mortality (Z) of 2.18
peryear. Meanwhile, the exploitation rate (E) of skipjack tuna in Sendangbiru waters is estimated to be 0.57.
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1. PENDAHULUAN

Perairan Sendangbiru berada di wilayah selatan Jawa Timur yang berbatasanlangsung
dengan Samudera Hindia. Perairan ini termasuk dalam wilayah pengelolaan perikanan
nasional Republik Indonesia (WPPNRI) 573 yang memiliki potensi perikanan pelagis
besar. Salah satu hasil tangkapan utama nelayan Sendangbiru adalah ikan cakalang.
Nelayan yang melakukan aktivitas penangkapan berasal dari nelayan lokal maupun
nelayan andon. Nelayan menggunakan teknologi penangkapan dengan pancing ulur
(handlines) dan armada kapal sekoci yang berpangkalan di Pelabuhan Perikanan Pantai
(PPP) Pondokdadap Kabupaten Malang. Penangkapan cakalang dan ikan pelagis lainnya
dioperasikan menggunakan rumpon.

Bagi nelayan PPP Pondokdadap, ikan cakalang merupakan komoditas tangkapan
penting setelah ikan tuna. Menurut data catatan PPP Pondokdadap tahun 2020, hasil
produksi cakalang dari tahun ke tahun menunjukkan tingkat produksi yang tinggi. Pada
tahun 2017 cakalang merupakan tangkapan yang paling dominan yakni sebesar
3.541.021 kg. Pada tahun 2019 terjadi penurunan volume tangkapan cakalang dari tahun
sebelumnya sebesar 3.688.476 kg menjadi 2.802.910 kg.

Cakalang termasuk salah satu hasil perikanan yang memiliki peranan penting baik bagi
masyarakat Sendangbiru maupun nelayan andon. Penangkapan cakalang telah menjadi
mata pencaharian utama sebagian masyarakat, baik nelayan penangkap, pengepul,
penjual, dan pengolah produk perikanan. Tingginya permintaan ikan cakalang
mendorong peningkatan aktivitas penangkapannya. Maka yang menjadi peringatan
penting adalah bahwa aktivitas penangkapan cakalang tidak boleh hanya mengutamakan
tingkat produksinya, namun juga harus memperhatikan keberlanjutan sumberdayanya
(Sasarani et al,, 2019).

Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian tentang pendugaan parameter populasi
cakalang agar kegiatan perikanan cakalang tetap berkelanjutan. Tujuan penelitian ini
untuk mendapatkan informasiterkait dengan hubungan panjang bobot, distribusi ukuran
panjang, pendugaan parameter pertumbuhan, serta mortalitas dan laju ekspoitasi ikan
cakalang di perairan Sendangbiru yang tertangkap dengan pancing ulur (handlines).
Informasi ini diperlukan sebagai dasar bagi penentuan kebijakan pengelolaan perikanan
cakalangdi perairan Sendangbiru.
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2. METODE
Metode Pengumpulan Data

Data parameter populasi yang dikumpulkan berupa data primer, yang diperoleh dari
hasil pengukuran panjang cagak dan berat sampel ikan cakalang sebanyak 1.431 ekor.
Ikan sampel diperoleh dari hasil tangkapan nelayan pancing ulur pada setiap trip
penangkapan yang didaratkan di tempat pendaratan ikan di lokasi penelitian.
Pengambilan sampel ikan cakalang dilakukan dua kali di setiap bulannya, pada
pertengahan dan akhir bulan untuk menemukan keterwakilan tangkapan berdasarkan
waktu. Pengumpulan data menggunakan metode purposive sampling dari total populasi
ikan yang tertangkap di perairan Sendangbiru. Pengukuran panjang cagak pada sampel
menggunakan meteran dengan ketelitian 1,0 cm. Selanjutnya sampel ditimbang untuk
mengetahui bobot dengan ketelitian 1,0 gr.

Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan Juli sampai dengan Oktober 2019, berlokasi di

Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondokdadap Dusun Sendangbiru, Desa Tambakrejo
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur (Gambar 1).

PETA LOKASI
PENELITIAN
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian di PPP Pondokdadap Kabupaten Malang
Metode Analisis Data
Analisis data menggunakan teknik valuasi ekonomi. Teknik valuasi ekonomi

digunakan untuk menghitung nilai total ekonomi (Total Economic Value/TEV) dari
sumber daya perikanan. Nilai ekonomi total merupakan nilai-nilai ekonomi yang
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terkandung dalam suatu sumber daya alam, baik nilai guna maupun nilai fungsional yang
harus diperhitungkan dalam menyusun kebijakan pengelolaannya sehingga alokasi dan
alternatif penggunaannya dapat ditentukan secara benar dan tepat sasaran (Spurgeon,
1992; Fauzi, 2000; Nilwan, 2003). Aplikasi dari metode analisis yang digunakan mengacu
pada Pearce and Turner (1990), Barton (1994), dan Cesar (2000). Secara matematis, nilai

total ekonomi dapat ditulis sebagai berikut:

Data panjang dan bobot ikan yang dikumpulkan untuk dianalisis lebih lanjut
menggunakan metode kuantitatif. Berikutadalah metode kalkulasi yang digunakan dalam
analisis:

e Analisis hubungan panjang bobot

Menurut Effendie (1979), analisis persamaan hubungan panjang bobot adalah sebagai
berikut:

W = al?

LoglV = Loga + b LoglL

Jika dilinearkan transformasilogaritma, maka diperoleh persamaan:

Keterangan:

W = Bobot (g)

L =Panjang cagakikan (cm)

a =Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang bobot dengan sumbu y)
b =Pendugaan koefisien panjang bobot

Agar menghasilkan nilai parameter a dan b, digunakan analisis regresi dengan Log W
sebagai y dan Log L sebagai x, maka dihasilkan persamaanregresi y = a + bx

Apabilanilai b = 3 makapertumbahan ikan menunjukkanpola pertumbuhan isometrik,
berarti pertambahan panjang tubuh dan bobot sama. Jika nilai b < 3 menunjukkan pola
pertumbuhan allometrik negatif, pertambahan panjang tubuh lebih cepat daripada
pertambahan bobot tubuh. Sebaliknya jika b > 3 menunjukkan pola pertumbuhan
allometrik positif, pertambahan bobot lebih cepat daripada pertambahan panjang
tubuhnya.

Kemudian dilakukan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut:
HO : b = 3,isometrik (pertambahanbobotsama dengan pertambahan panjangnya)
H1:b # 3, allometrik (pertambahan bobot tidak sama dengan pertambahan

panjangnya).

Dengan catatan:

b > 3 dikatakan allometrik positif ketika pertambahan bobotnya lebih cepat daripada
pertambahan panjangnya.

b < 3 dikatakan allometrik negatif jika pertambahan panjangnya lebih cepat daripada
pertambahan bobotnya).

b—3
5h

Chir =

sp adalah simpangan baku galat baku dugaan b yang dihitung dengan:

gl

-

5 5
1 Z
=1 X — n {E;!:lXi}
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s? adalah kuadrat tengah sisa sebagai penduga o2 yang dihitung dengan:

n 2 l wn -y 2 mn 1 mn T
_ Ez‘:l}’l' - H{.Ei:ﬂ’l} = [b (Eizixz'}’z' - HEEZPYE 25:1}’5 )]
- n—2
Nilai t;;; selanjutnya dibandingkan dengan nilai t,,;, pada selang kepercayaan 95%. Jika
nilai tj;; lebih besar dari t;,, maka tolak hipotesis nol, ini menunjukkan pola

pertumbuhan cakalangallometrik, sedangkanjikanilai ¢,;; lebih kecildari t;,; makagagal
tolak hipotesis nol, menunjukkkan bahwa pola pertumbuhannya isometrik.

-

gl

e Distribusi ukuran panjang

Untuk mengetahui komposisi ukuran sampel tangkapan di PPP Pondokdadap terlebih
dahulu dianalisis uji t suatu sampel yang bertujuan untuk menguji apakah sampel telah
merepresentatikan populasi atau tidak. Langkah selanjutnya, dibuat selang kelas panjang
untuk menentukan frekuensi ukuran yang dituangkan dalam grafik.

e [Estimasi pertumbuhan

Pendugaan parameter pertumbuhan meliputi nilai koefisien laju pertumbuhan (K) dan
panjang infinity (Loo) menggunakan program FISAT (FAO-ICLARM Stock Assessment
Tools) Il dengan metode ELEFAN I. Data yang digunakan adalah panjang ikan (cm) dalam
sebaran frekuensi panjang bulan Juli sampai Oktober (input), kemudian data dilakukan
computing pada ELEFAN I. Hasil dari computing berupa nilai Loo dan K (output). Nilai Loo
dan K digunakan untuk menduga umur teoritis ikan pada saat panjang ikan nol (to)
dengan persamaan empiris Pauly (1984)

Log (—t0) = —0.3922 — 0.2752 logloo — 1,038 Log K

Setelah nilai K, Loo dan to diperoleh, model pertumbuhan serta hubungan umur dan
panjang cakalang dapat ditentukan dengan memasukkan nilai parameter pertumbuhan
tersebut ke dalam model pertumbuhan Von Bertalanffy sebagai berikut:

Lt = Lo {l — E—Kl:t'—r:.:l)

Keterangan:

Lt = panjang umur ikan pada saatumur ke t

Loo= panjang infinity

K =koefisien pertumbuhan

t =waktupada saatumur ke t

t0 = umur pada saat panjangnya sama dengan nol

e Mortalitas dan laju eksploitasi

Laju mortalitas total (Z) diduga dengan kurva tangkapan yang dilinierkan berdasarkan
data panjang (Length-converted Catch Curve) dengan program FISAT II. Persamaan yang
digunakan untuk menduga laju mortalitas alami (M) menggunakan persamaan empiris
Pauly (1984) dengan bantuan program FISAT II. Persamaan empiris Pauly (1984)
ditambahkan parameter rata-rata suhu permukaan air (°C) sebagai berikut:

logM = —0,0066 — 0,279 logL oo + 0,6543 logK + 0,463 logT

F=2I-M
Laju mortalitas penangkapan (F) dapat ditentukan melalui hubungan sebagai berikut:
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Laju ekploitasi (E) ditentukan dengan perbandingan mortalitas penangkapan (F)
terhadap mortalitas total (Z) (Pauly 1984):
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3. HASIL DAN DISKUSI
Analisis Hubungan Panjang Bobot

Hutan mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan yang penting di
wilayah pesisir dan lautan. Menurut Arief (2003) secara garis besar fungsi ekonomis
mangrove merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat, industri maupun bagi
negara. Perhitungan nilai ekonomi sumberdaya mangrove adalah suatu upaya melihat
manfaat dan biaya dari sumberdaya dalam bentuk moneter yang mempertimbangkan
lingkungan.

Jumlah ikan cakalang yang diukur dari bulan Juli sampai Oktober sebanyak 1.431 ekor.
Dari hasil regresi linier panjang dan bobot dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh nilai
asebesar0.0042 dan b sebesar 3.39142, sehingga persamaan pertumbuhan ikan cakalang
adalah W= 0.0042L3.39142. Hasil dari uji t diperoleh nilai tnit sebesar 30,38 dan tt
sebesar 2,24 sehingganilai thit > twp, makatolak hipotesisnol (HO) yang berarti allometrik
dan nilai b yang diperoleh lebih dari 3 maka pola pertumbuhan cakalang adalah
allometrik positif, di mana pertambahan beratnya lebih cepat dari pada pertambahan
panjangnya. Lebih jelasnya kurva hubungan panjang bobot cakalang tersaji pada Error!
Reference source not found..
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Gambar 2. Kurva hubungan panjang bobotikan cakalang (Katsuwonus pelamis)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurdin dan Panggabean (2017) yang
menyatakan bahwa ikan cakalang yang ditangkap dengan pancing tonda di perairan
Pelabuhanratu pada bulan Januari sampai November menunjukkan pola pertumbuhan
allometrik positif. Anggraeni et al., (2015) menyatakan pola pertumbuhan cakalang yang
didaratkan di PPP Sendeng Kabupaten Gunungkidul pada bulan Desember-Januariadalah
allometrik positif. Hasil penelitian Nugraha dan Mardlijah (2007) menjelaskan bahwa
ikan cakalang yang didaratkan di Bitung dan ditangkap dengan kapal huhate pada bulan
Juli sampai September menunjukkan pertambahan panjang ikan lebih besar daripada
pertambahan bobotnya (allometrik positif). Berbeda halnya dengan penelitian Nugraha
et al,, (2010) yang mengungkapkan bahwa cakalang hasil tangkapan huhate di perairan
Banda yang didaratkan di Talehu Ambon pada bulan Maret sampai Desember 2007
menunjukkan pola pertumbuhan allometrik negatif atau pertambahan panjangnya lebih
cepat daripada pertambahan bobotnya.

Perbedaan pola pertumbuhan diindikasikan oleh perbedaan wilayah penangkapannya,
waktu penelitian, kepadatan populasi, genetik ikan cakalang, perbedaan jumlah dan
variasiukuran sampel (Januaret al,, 2013). Selain itu Sartikaet al. (2003) mengemukakan
bahwa terdapat beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi pola pertumbuhan di
antaranya, kondisi perairan, ketersediaan makanan, kepadatan populasi, musim serta
parameter biologi ikan.

Distribusi Ukuran Panjang

Sampel ikan yang diperoleh selama pengamatan sebanyak 1.431 ekor dengan panjang
cagak berkisarantara 31-79 cmFL. Pengelompokan ikan cakalang dilakukan ke dalam 10
kelas panjang dengan interval kelas 5 cmFL. Distribusi ukuran panjang cagak cakalang
yang dominan tertangkap adalah pada selang kelas 41-45 cmFL. Grafik distribusi
frekuensi panjang cagak ikan cakalang tersaji pada Gambar 3.

600
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400

300

Frekuensi
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0
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Gambar 3. Distribusi frekuensi panjang ikan cakalang
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Ukuran ikan cakalang yang dominan tertangkap pada penelitian ini lebih tinggi
daripada penelitian Zedra et al. (2017) yang menemukan panjang cagak ikan cakalang
yang tertangkap dengan pukat cincin di WPP 573 sebesar 20-63cmFL dengan panjang
dominan pada kelas panjang 34-36 cmFL.Kisaran panjang yang paling banyak tertangkap
tidak jauh berbeda dengan penelitian Anggraeni et al. (2015) di perairan laut selatan
Gunungkidul Yogyakarta dengan frekuensi panjang berkisar antara 20-68 cm dengan
ukuran ikan cakalang yang sering tertangkap pada kisaran 30-34 cm. Menurut penelitian
Satria dan Kurnia (2017) di perairan Pesisir Selatan Laut Jawa, frekuensi panjang ikan
cakalang yang tertangkap berkisar antara 22-79 cm dengan frekuensi tertinggi pada
kisaran 32,4-37,5 cm. Hasil penelitian lainnya di beberapa wilayah Indonesia yang
dilakukan oleh Mallawa et al. (2014) menyatakan bahwa hasil tangkapan cakalang bulan
Juli sampai Agustus di perairan Laut Flores bagian barat menggunakan purse seine dan
rumpon memiliki ukuran panjang 19,5 -69,5 cmFL, dan ukuran yang dominan tertangkap
adalah 24,5-34,5 cmFL.

Berdasarkan penelitian Jatmiko et al. (2015) di perairan Samudera Hindia bagian
timur, cakalang pertama kali matang gonad pada ukuran 42,9 cmFL, dan penelitian
Sitompu et al. (2017) di perairan Cilacap menemukan bahwa ukuran ikan cakalang
pertama kali matang gonad dengan panjang cagak ikan 42 cm. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa dominasi panjang populasi ikan cakalang hasil tangkapan pada
bulan Juli-Oktober 2019 berada pada kondisi telah matang gonad (TKG III).

Estimasi Parameter Pertumbuhan

Hasil analisis estimasi parameter pertumbuhan dengan bantuan FiSAT Il dengan
metode ELEFAN [ menghasilkan nilai panjang asimtotik (Loo) sebesar 87,65 cmFL,
koefisien laju pertumbuhan (K) sebesar 0,69 per tahun, dan umur teoritis saat panjang
ikan sama dengan nol (t0) sebesar 0,17 per tahun sehingga diperoleh persamaan
pertumbuhan Von Bertalanffy Lt = 87,65(1-e-0.69(t+0.17)). Kurva pertumbuhan ikan
cakalang menunjukkanbahwa pertumbuhan cakalang sangat cepat pada umur satu tahun
dan seiring dengan bertambahnya umur pertumbuhan cakalang mulai melambat sampai
mencapai panjang asimtotiknya(Loo) (Gambar 4).

100 =

I

Lt= B?.EE[I.E'-'L-\-:--: :_-,;_]

Panjang (cmi
-
L]

1] i 2 1 q 5 [ 7 8 9 10 11 12
Umur {tabun)
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Gambar 4. Grafik frekuensi panjang ikan cakalang hasil tangkapan bulan Juli-Oktober
2019 untuk mendapatkan kurva pertumbuhan melalui beberapa modus frekuensi
panjang

Panjang asimtotik (Loo) yang diperoleh pada penelitian ini adalah 87,65 cmFL dengan
koefisien laju pertumbuhan (K) sebesar 0,69 per tahun. Hasil yang diperoleh tersebut
tidak berbeda jauh dengan panjang cagakasimtotik cakalangdi perairan Samudera Hindia
selatan Jawa sebesar 80,85 cm (Rochman et al,, 2015). Namun hasil penelitian ini lebih
besar dibandingkan dengan hasil penelitian Zetda et al. (2017) di perairan Samudera
Hindia selatan Jawa sebesar 67,20 cmFL. Selama kegiatan pengambilan contoh, ikan
cakalang memiliki ukuran panjang maksimum sebesar79 cmFL. Nilai panjang maksimum
tersebut tidak berselisih jauh dari panjang asimtotiknya yaitu 90%, berada pada kisaran
jarak 9 cmFL. Koefisienlaju pertumbuhan (K) cakalang di daerah penelitian sebesar 0,69
per tahun, lebih tinggi dibandingkan di perairan Teluk Bone, Sulawesi Selatan yakni 0,42
per tahun (Mallawa et al, 2017). Penelitian Zedta et al. (2017) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan hasil parameter pertumbuhan (panjang asimtotik, koefisien laju
pertumbuhan dan umur teoritis ikan). Hal ini disebabkan karena adanya perbedaan lama
waktu, musim, panjang ikan yang diukur, alat tangkap yang digunakan pada saat
pengambilan contoh, kondisi perairan tempat ikan tumbuh dan berkembang.

Mortalitas dan Laju Eksploitasi

Mortalitas atau kematian merupakan aspek negatif dari dinamika stok ikan. Mortalitas
dalam suatu kelompok umur terdiri dari mortalitas alami dan mortalitas akibat
penangkapan. Mortalitas alami dapat disebabkan oleh adanya predasi, penyakit atau
umur (Sparre and Venema 1999). Berdasarkan analisis pendugaan mortalitas total (Z)
dengan menggunakan kurva hasil tangkapan yang dilinierkan berdasarkan data panjang
ikan (Gambar 5), nilai mortalitas total (Z) cakalang yang dieksploitasi di perairan
Sendangbiru sebesar 2,18 per tahun. Pada rata-rata suhu permukaan air laut di perairan
Sendangbiru sebesar 29 °C diperoleh nilai laju mortalitasalami (M) cakalang sebesar 0,93
pertahun dengan menggunakan persamaan empiris Pauly (1984). Sedangkan laju
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mortalitas akibat penangkapan (F) sebesar 1,25 per tahun sehingga menghasilkan laju
eksploitasi (E) sebesar 0,57.

Gambar 5. Kurva pertumbuhan panjang ikan cakalang setiap umur (tahun) di perairan
Samudera Hindia selatan Jawa

Laju eksploitasi cakalangdi Perairan Sendangbiru lebih tinggi dari penelitian Rochman
et al. (2015) yang menunjukkan bahwa penangkapan cakalang di perairan Samudera
Hindia (selatan Jawa) dengan menggunakan alat tangkap pukat cincin (purse seine),
jaring insang (gillnet), rawai tuna (tuna longlines) dan pancing ulur (handlines)
menunjukkan mortalitas penangkapan (F) sebesar 1,55 per tahun dengan laju ekspoitasi
(E) sebesar 0,52 per tahun. Pada tahun berikutnya Zedta et al. (2017) menyatakan bahwa
ikan cakalang yang tertangkap di WPP-573 dengan menggunakan alat tangkap pukat
cincin menunjukkan mortalitas total (Z) 1,02 per tahun, mortalitas alami (M) 0,59 per
tahun, mortalitas tangkapan (F) 0,43 per tahun, dan laju ekploitasi sebesar 0,43.

Length-Comeerted Catch Curee
» s

A
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-
B
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Gambar 6. Kurva hasiltangkapan yang dilinearkan

Guland (1971) dalam Pauly (1984) menduga bahwa stok dalam kondisi optimal jika
mortalitas akibatpenangkapan samadengan mortalitasalamiatau ekspoitasisebesar0,5.
Jika dilihat dari kurva hasil penangkapan, nilai mortalitas tangkapan (F) lebih besar
dibandingkan nilai mortalitas alami (M). Hal tersebut disebabkan oleh peningkatan
jumlah upaya penangkapan pada musim timur (bulan Juli-Oktober). Menurut Rahman et
al. (2019), produksi cakalang di perairan selatan Jawa Barat pada musim timur
mengalami peningkatan sebesar sekitar 19 kali (15,81 menjadi 325,77 ton). Selanjutnya
dilihat dari laju eksploitasi sebesar 0,57 dapat diasumsikan bahwa tekanan eksploitasi
cakalang di perairan Sendangbiru melebihi nilai optimum.

4. KESIMPULAN

Populasi ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) yang tertangkap di Perairan
Sendangbiru dan didaratkan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondokdadap,
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Kabupaten Malang, berdasarkan pendugaan parameternya menunjukkan koefisien laju
pertumbuhan. Maka kelestarian sumberdaya ikan cakalang di lokasi penelitian mulai
terancam. Kesimpulan tersebut diambil berdasarkan empat hasil temuan. Pertama,
hubungan panjang bobot ikan cakalang bersifat allometrik positif, artinya pertambahan
berat ikan lebih besar daripada pertambahan panjang ikan. Kedua, frekuensi tertinggi
ikan cakalang yang tertangkap berada pada ukuran 41-45 cmFL dalam kondisi matang
gonad. Ketiga,ikan cakalang memiliki koefisien pertumbuhan (K) yang tinggi sebesar 0,69
per tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa pertumbuhan ikan cakalang berjalan secara
cepat untuk mencapai panjang asimtotiknya. Sementara itu, hasil keempat adalah bahwa
laju mortalitas totalikan cakalang sebesar 2,18 per tahun dengan laju kematianalami 0,93
per tahun dan laju mortalitas tangkapan 1,25 pertahun. Hal ini menunjukkan bahwa
kematian ikan cakalang paling besar disebabkan oleh penangkapan. Sementara itu, laju
eksploitasiikan cakalang menunjukkannilai 0,57, artinya aktivitas penangkapan cakalang
di PPP Pondokdadap mulai mengalami penangkapan berlebih.
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